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Lampiran 1. 

LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi wabarakatuh 

 

Mohon maaf saya menyita waktu Bapak/Ibu beberapa menit. Saya 

Muh. Rudini, Mahasiswa Program Magister Kesehatan Masyarakat 

Universitas Hasanuddin Konsentrasi Administrasi Kebijakan Kesehatan 

bermaksud untuk meminta data/informasi kepada Bapak/Ibu terkait 

dengan penelitian tesis saya dengan judul ―Analisis Kemandirian Keluarga 

Terhadap Kebijakan Kesehatan Dalam Pencegahan COVID-19 Pada 

Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Antang Kota 

Makassar‖. 

Penelitian ini bersifat sukarela. Saya selaku peneliti akan menjaga 

kerahasiaan identitas dan informasi yang akan diberikan oleh Bapak/Ibu 

jika bersedia menjadi informan, sehingga saya sangat berharap Bapak/Ibu 

menjawab pernyataan dengan jujur tanpa keraguan. Jika Bapak/Ibu ingin 

jawaban yang diberikan tidak diketahui orang lain, maka wawancara 

singkat bisa dilakukan secara tertutup. 

Bila selama penelitian ini berlangsung atau saat wawancara singkat 

informan ingin mengundurkan diri karena sesuatu hal (misalnya: sakit atau 

ada keperluan lain yang mendesak) maka informan dapat 

mengungkapkan langsung kepada peneliti. Hal-hal yang tidak jelas dapat 

menghubungi saya (Muh. Rudini/ 0823 2492 9699). 

 

Makassar,               2021 

        Peneliti, 

 

 

             Muh. Rudini 

 

 



 

 

Lampiran 2. 

FORMULIR PERSETUJUAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama    :  

Tanggal lahir/umur :  

Alamat  :  

No. Hp  :  

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang 

diberikan mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul 

―Analisis Kemandirian Keluarga Terhadap Kebijakan Kesehatan Dalam 

Pencegahan COVID-19 Pada Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Antang Kota Makassar‖, maka saya bersedia berpartisipasi 

dalam penelitian ini. Saya mengerti bahwa pada penelitian ini maka ada 

beberapa pertanyaan-pertanyaan yang harus saya jawab, dan sebagai 

informan saya akan menjawab pertanyaan yang diajukan dengan jujur.  

Saya menjadi informan bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, 

tetapi karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan 

ditanggungkan kepada saya sesuai dengan penjelasan yang sudah 

dijelaskan oleh peneliti. 

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh 

dari saya sebagai informan akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui 

semua informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat 

dipublikasikan dalam bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak 

mencantumkan nama. Bila terjadi perbedaan pendapat dikemudian hari, 

kami akan menyelesaikannya secara kekeluargaan.  

 

Makassar,   2021 

        Informan 

 

          (________________)  
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ANALISIS KEMANDIRIAN KELUARGA TERHADAP KEBIJAKAN 

KESEHATAN DALAM PENCEGAHAN COVID-19 PADA PENDERITA 

HIPERTENSI DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS ANTANG KOTA 

MAKASSAR 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

(KELUARGA PENDERITA HIPERTENSI) 

 

A. Identitas Informan 

No. Kuesioner   :     

Nama Informan   :     

Jenis kelamin   :  1. Laki-laki   2. Perempuan  

Umur   :        Tahun   

Alamat   :    

Hubungan dengan Penderita :  1. Ya          2. Tidak 

    

B. Pertanyaan Kemandirian 

1. Bagaimana sikap anda terhadap petugas kesehatan yang berkunjung? 

2. Bagaimana menurut anda tentang pelayanan yang diberikan oleh 

petugas kesehatan? 

3. Apa yang anda ketahui tentang kondisi hipertensi anggota keluarga 

anda? 



 

 

4. Apa yang anda lakukan untuk menjaga dan mengontrol kondisi 

hipertensi keluarga anda? 

5. Apa yang anda ketahui tentang cara perawatan sederhana pada 

penderita hipertensi? 

6. Apa yang anda lakukan untuk mencegah tingkat keparahan pada 

anggota keluarga anda yang menderita hipertensi? 

7. Tindakan promosi apa yang anda lakukan untuk mencegah kejadian 

hipetensi pada anggota keluarag anda? 

 

C. Pertanyaan Kebijakan Pencegahan Covid-19 

1. Apa yang anda ketahui tentang covid-19? 

2. Apa yang anda ketahui tentang kebijakan pencegahan covid-19? 

3. Tindakan apa yang anda lakukan dalam upaya mencegah infeksi covid-

19 pada anggota keluarga anda yang menderita hiprtensi? 
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ANALISIS KEMANDIRIAN KELUARGA TERHADAP KEBIJAKAN 

KESEHATAN DALAM PENCEGAHAN COVID-19 PADA PENDERITA 

HIPERTENSI DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS ANTANG KOTA 

MAKASSAR 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

(PENDERITA HIPERTENSI) 

 

a. Identitas Informan 

No. Kuesioner :     

Nama Informan :     

Jenis kelamin :  1. Laki-laki   2. Perempuan  

Umur :        Tahun   

Alamat :    

Kondisi Hipertensi :  …….. / …….. mmHg 

Riwayat Covid-19 :  1. Positif    2. Negatif  
  

    

b. Pertanyaan Kemandirian 

1. Bagaimana sikap anda terhadap petugas kesehatan yang berkunjung? 

2. Bagaimana menurut anda tentang pelayanan yang diberikan oleh 

petugas kesehatan? 

3. Apa yang anda ketahui tentang kondisi hipertensi anda? 



 

 

4. Apa yang keluarga anda lakukan untuk menjaga dan mengontrol kondisi 

hipertensi anda? 

5. Bagaimana cara keluarga anda melakukan perawatan sederhana 

terhadap kondisi hipertensi anda? 

6. Apa yang keluarga anda lakukan untuk mencegah tingkat keparahan 

kondisi hipertensi anda derita? 

7. Tindakan promosi apa yang biasa keluarga anda lakukan? 

 

c. Pertanyaan Kebijakan Pencegahan Covid-19 

1. Apa yang anda ketahui tentang covid-19? 

2. Apa yang anda ketahui tentang kebijakan pencegahan covid-19? 

3. Tindakan apa yang keluarga anda lakukan dalam upaya mencegah 

anda dan anggota keluarga lainnya dari infeksi covid-19? 
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ANALISIS KEMANDIRIAN KELUARGA TERHADAP KEBIJAKAN 

KESEHATAN DALAM PENCEGAHAN COVID-19 PADA PENDERITA 

HIPERTENSI DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS ANTANG KOTA 

MAKASSAR 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

(PETUGAS KESEHATAN PTM) 

 

A. Identitas Informan 

No. Kuesioner   :     

Nama Informan   :     

Jenis kelamin   :  1. Laki-laki   2. Perempuan  

Umur   :        Tahun   

Alamat   :    

Hubungan dengan Penderita :  1. Ya          2. Tidak 

    

B. Pertanyaan Kemandirian 

1. Bagaimana sikap keluarga/penderita terhadap petugas kesehatan yang 

berkunjung? 

2. Bagaimana pelayanan kesehatan yang anda berikan pada 

keluarga/penderita? 

3. Apa yang anda ketahui tentang kondisi hipertensi pada penderita? 



 

 

4. Apa yang anda lakukan untuk menjaga dan mengontrol kondisi hipertensi 

pada penderita? 

5. Apa yang anda ketahui tentang cara perawatan sederhana pada 

penderita hipertensi? 

6. Apa yang anda lakukan untuk mencegah tingkat keparahan pada 

penderita hipertensi? 

7. Tindakan promosi apa yang anda lakukan untuk mencegah kejadian 

hipetensi? 

 

C. Pertanyaan Kebijakan Pencegahan Covid-19 

1. Apa yang anda ketahui tentang covid-19? 

2. Apa yang anda ketahui tentang kebijakan pencegahan covid-19? 

3. Tindakan apa yang anda lakukan dalam upaya mencegah infeksi covid-19 

pada yang menderita hiprtensi? 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 6. Matriks 

MATRIKS HASIL PERNYATAAN INFORMAN PENELITAN 

A. Kemandirian  

1. Bagaimana sikap anda terhadap petugas kesehatan yang berkunjung ? 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

1. Biasanya sih kalau berkunjung dia bisa 
memberikan penyuluhan biasa ji saya 
dengar-dengar juga penyuluhan tentang 
hipertensi Bagaimana bahaya hipertensi 
biasanya katanya kalau hipertensi itu biasa 
terjadi stroke ya 
(AN, 27 Tahun, Keluarga Pasien, 
15/02/2022) 

Petugas kesehatan 
yang berkunjung 
kerumah memberikan 
edukasi terkait 
pencegahan dan 
komplikasi yang yang 
muncul seperti stroke. 

Teknik 
Wawancara 
Mendalam & 
Dokumentasi. 

Petugas kesehatan yang dating 
berkunjung memberikan edukasi yang 
jelas terkait masalah-masalah 
kesehatan yang di masyarakat dan bagi 
penderita hipertensi dan jadwal 
kunjungan yang telah ditentukan oleh 
tenaga kesehatan.  Petugas kesehatan 
yang dating berkunjung memberikan 
pelayanan kesehatan yang baik dan 
ramah terhadap masyarakat. Selain itu, 
keluarga pasien merasa senang dengan 
adanya kunjungan petugas kesehatan 
kerumah pasien untuk memberikan 
kesembuhan dan motivasi kepada 
pasien.   

2. Alhamdulillah ya bagus juga melayani 
cuma kadang-kadang di puskesmas 
kadang juga di posyandu kadang juga di 
posyandu di usahakan untuk hadir di situ 
juga lansia diukur berapa tekanannya 
semua semua pasien yang mau obat itu 
dibawakan oleh petugas kesehatan diukur 
berapa tensinya. Posyandu nya digabung 
ada balita ada ibu hamil dan lansia. 
Kadang juga ada senam lansia tapi jarang 

Petugas kesehatan 
memberikan 
pelayanan kemudian 
memberikan edukasi, 
dan biasanya 
dilakukan senam 
lansia tapi paling 
sering dilakukan di 
puskesmas.   



 

 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

karena senam lansia itu diadakan di 
puskesmas 
(MA, 60 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

3. Pertama-tama saya ucapkan banyak-
banyak terima kasih kepada petugas 
kesehatan yang berkunjung ke rumah 
nenek saya dan sangat bersyukur sekali 
kepada petugas kesehatan yang datang 
berkunjung ke rumah mereka ingin 
mengetahui bagaimana tingkat kesehatan 
masyarakat pada umumnya. iya, saya 
sangat mendukung dan saya sangat bisa 
mengapresiasi petugas kesehatan yang 
datang berkunjung ke rumah 
(WA, 55 Tahun, Keluarga Pasien, 
17/02/2022) 

Keluarga pasien 
merasa senang 
dengan adanya 
kunjungan petugas 
kesehatan kerumah 
pasien untuk 
memberikan 
kesembuhan dan 
motivasi kepada 
pasien. 

4. Cukup baik, kalau ada petugas 
dipersilhakan masuk. 
(NU, 72 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Cukup baik 

5. ee.. Kalau menurut saya petugas 
kesehatan yang datang berkunjung selama 
ini ke kerumah itu seakan sudah sangat 
baik karena memberikan penjelasan eee.. 
tentang masalah-masalah kesehatan yang 

Petugas kesehatan 
yang dating 
berkunjung 
memberikan edukasi 
yang jelas terkait 



 

 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

terjadi di masyarakat terus cara 
penyampaian pun juga gampang 
dimengerti dan itu dilakukan sesuai dengan 
jadwal yang mungkin sudah ditentukan 
oleh pihak-pihak pelayanan kesehatan 
yang ada di sekitar rumah kami sini. 
(IR, 35 Tahun, Keluarga Pasien, 
22/02/2022) 

masalah-masalah 
kesehatan yang di 
masyarakat dan bagi 
penderita hipertensi 
dan jadwal kunjungan 
yang telah ditentukan 
oleh tenaga 
kesehatan.  

6. Mengikuti apa yang ditanya,sambut 
dengan baik, karena menurut 
kesehatannya kita, ditanya2 begitu,dan 
diterimaa dengan ikhlas 
(MH, 63 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Petugas kesehtan 
diterima dan di sambut 
dengan baik 

7. Baik. Selama ini setiap petugas kesehatan 
yang datang kan berkunjung di rumah kami 
itu selalu disambut dengan baik karena 
maksud dan tujuan mereka juga kan demi 
untuk kesehatan kami sekeluarga juga 
(MI, 26 Tahun, Keluarga Pasien, 
22/02/2022) 

Petugas kesehatan 
yang dating 
berkunjung 
memberikan 
pelayanan kesehatan 
yang baik dan ramah 
terhadap masyarakat. 

8. Petugas kesehatan yang saya kunjungi tu 
baik, sopan dan ramah 
(AT, 62 Tahun, Pasien, 17/02/2022) 

Petugas kesehatan 
sopan dan ramah 

9. Baik, kalau ada petugas kesehatan datang Petugas kesehatan 



 

 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

yahh dipersilahkan duduk 
(RA, 27 Tahun, Keluarga Pasien, 
22/02/2022) 

disambut dengan baik 

10. Pelayanan nya baik 
(AS, 57 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Pelayanan baik 
 

11.  Baik , ramah…. Mereka menerima kami 
dengan baik, karena mereka memahami 
bahwa kunjungan petugas kesehatan demi 
meningkatnya kesehatan masyarakat 
apalagi pada situasi pandemic sekarang 
(CH, 37 Tahun, Petugas Kesehatan, 
23/02/2022) 

Petugas kesehatann 
yang berkunjung 
mendapatkan 
perlakuan yang baik 
dari pemilik rumah  

 
2. Bagaimana menrut anda tentang pelayanan yang diberikan oleh petugas kesehatan ? 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

1. Eee menurut ku saya pelayanannya bagus 

cuman seharusnya dia memberikan 

mengarahkan ke puskesmas karena 

biasanya tuh orang-orang yang hipertensi 

kayak ibu ku toh, biasanya itu dia 

hipertensi nya itu biasa kalau dia menderita 

Pelayanan yang di 
berikan oleh petugas 
kesehatan sudah baik, 
akan tetapi bagi 
penderita hipertensi 
memberikan 
penyuluhan di 

Teknik 
Wawancara 
Mendalam & 
Dokumentasi. 

Pelayanan yang di berikan oleh petugas 
kesehatan sudah baik, akan tetapi bagi 
penderita hipertensi memberikan 
penyuluhan di puskesmas sehingga 
dapat meminimalisir terjadinya 
peningkatan hipertensi pada penderita.  
Penyampaian informasi yang diberikan 



 

 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

hipertensi biasa tidak ke puskesmas jadi 

seharusnya kalau misalnya ada petugas 

datang seharusnya memberikan 

penyuluhan harus datang ke puskesmas 

begitu 

(AN, 27 Tahun, Keluarga Pasien, 

15/02/2022) 

puskesmas sehingga 
dapat meminimalisir 
terjadinya peningkatan 
hipertensi pada 
penderita.  

oleh petugas kesehatan cukup jelas dan 
mudah dipahami. 

2. Ya alhamdulillah bagus. 

(MA, 60 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Pelayanan yang 
diberikan sudah baik. 

3. Yah itu tadi sangat memuaskan sekali 

petugas kesehatan yang berkunjung 

dengan dilengkapi teleskop untuk 

mengukur tekanan darah memberikan itu 

penjelasan kesehatan secara umum dan 

hipertensi.  

(WA, 55 Tahun, Keluarga Pasien, 
17/02/2022) 

Petugas kesehatan 
yang berkunjung 
sudah baik, dengan 
membawa alat 
kesehatan untuk 
melakukan 
pemeriksaan kepada 
pasien dengan rutin. 

4. Cukup baik Cara penyampaiannya yang 
diberikan itu mudah dipahami 
(NU, 72 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Cara penyampaian 
petugas kesehatan 
yang mudah dipahami 

5. Eee... Kalau menurut saya pelayanan yang 
kami rasakan selama ini yang diberikan 
oleh petugas kesehatan itu sudah cukup 

Keluarga pasien 
merasa cukup puas 
dengan pelayanan 



 

 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

kalau menurut kami karena apa yang kami 
butuhkan itu yang mereka lakukan. 
Misalnya jika ada gejala-gejala penyakit 
yang kami rasakan mereka terfokus ke situ 
misalnya contohnya hipertensi jika ada 
salah satu anggota keluarga kami yang 
mengalami penyakit hipertensi yang 
mereka lakukan pertama yaitu melakukan 
pemeriksaan tekanan darah kemudian 
memberikan penyuluhan penyuluhan 
tentang bagaimana penyakit hipertensi itu 
sendiri. 
(IR, 35 Tahun, Keluarga Pasien, 
22/02/2022) 

yang diberikan kepada 
pasien dan keluarga, 
karena petugas 
kesehatan 
memberikan apa yang 
dibutuhkan oleh pasien 
dan keluarga dan 
selalu melakukan 
pemeriksaan 
kesehatan yang rutin 
dan juga mengontrol 
pemberian obat yang 
telah diberikan. 

6. Baik, yahh tidak cukup baik, tapi baik.. 
(MH, 63 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Petugas kesehatan 
cukup baik 

7. Cukup baik, karena apa yang mereka 
sampaikan ee.. mudah dipahami juga dan 
petugasnya juga lumayan ramah. 
(MI, 26 Tahun, Keluarga Pasien, 
22/02/2022) 

Penyampaian 
informasi yang 
diberikan oleh petugas 
kesehatan cukup jelas 
dan mudah dipahami. 

8. Menurut saya itu, bagus dan betul-betul 
memperhatikan kita punya kesehatan 
diberikan juga beberapa petunjuk tentang 
informasi tentang hipertensi. 

Petuga kesehatan 
memberikan edukasi 
kepada pasien 



 

 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

(AT, 62 Tahun, Pasien, 17/02/2022) 

9. Bagus.. 
(RA, 27 Tahun, Keluarga Pasien, 
22/02/2022) 

Bagus 

10. Pelayanan yang cukup baik 
(AS, 57 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Pelayanan yang cukup 
baik 

11. Pelayanan kesehatan yang kami berikan 
pada saat berkunjung khususnya penyakit 
tidak menular berupa edukasi/pemahaman 
tentang penyakitnya, pemeriksaan 
kesehatan berupa cek tekanan darah, gula 
darah, kolesterol dan asam urat, serta 
setiap 1-3 bulan kita melakukan posyandu 
lansia 
(CH, 37 Tahun, Petugas Kesehatan, 
23/02/2022) 

Pelayanan kesehatan 
yang dilakukan yaitu 
memberikan edukasi 
terkait penyakit yang 
diderita, 
memeriksakan 
kesehatan pasien.  

 
3. Apa yang anda ketahui tentang kondisi hipertensi anda ? 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

1. Kondisinya ibu itu biasa kan biasa saya 

ada dokter praktek pak biasanya dokter 

praktek memberikan obat-obatnya itu 

Kondisi hipertensi 
yang diderita oleh 
pasien harus 
mengkonsumsi obat 

Teknik 
Wawancara 
Mendalam & 
Dokumentasi. 

Pasien yang rajin dan rutin dalam 
mengkonsumsi obat itu baik dan mampu 
menjaga agar hipertensi tetap stabil 
akan tetapi jika di barengi dengan 



 

 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

begitu memang obatnya tuh diminum 

seumur hidup adi kalo misalnya dia tidak 

minum obat hipertensi itu tensinya itu 

lagsung naik Tapi kalau dia mengkonsumsi 

obat-obat hipertensi Nya maka normal-

normal ji hipertensi ndak melonjak ji 

darahnya, itu ji olahraganya dalam rumah 

ndk ada kalo senam-senam begitu ndk ada 

aktifitas ringan mencuci pakaian yang 

aktifitas ringan. 

(AN, 27 Tahun, Keluarga Pasien, 

15/02/2022) 

secara rutin sehinga 
hipertensi yang di 
miliki oleh pasien 
dalam keadaan normal 
dan terkendali.  

stress, maka akan memicu peningkatan 
hipertensi  Pasien yang mengalami 
hipertensi yang tinggi maka akan dapat 
memicu munculnya sakit kepala atau 
pusing dan lemah, sehingga harus di 
berikan informasi terkait apa saja yang 
dapat meningkatkan hipertensi pada 
pasien. Gejala hipertensi yang paling 
sering dirasakan oleh penderita yaitu 
pusing, mual, tekanan darah yang 
meningkat, perasaan pada anggota 
tubuh yang sulit untuk di gerakkan.  
Gejala yang dirasakan kepala sakit, 
penglihatan terganggu, mual dan 
muntah 2. Kalau menurut saya seperti yang tadi saya 

katakan bahwa tergantung dari pola 

makan dan pikiran pikiran juga tapi 

walaupun saya rutin makan obat tapi kalau 

memang fikiran artinya stress memuncak 

juga tapi walaupun tidak makan obat tapi 

kalau saya punya ini nggak terlalu banyak 

pikiran turun sendirinya disamping itu juga 

menghindari makanan yang tinggi garam 

Pasien yang rajin dan 
rutin dalam 
mengkonsumsi obat itu 
baik dan mampu 
menjaga agar 
hipertensi tetap stabil 
akan tetapi jika di 
barengi dengan stress, 
maka akan memicu 
peningkatan hipertensi  



 

 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

(MA, 60 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

3. Yang pertama-tama yang saya lihat ya 

khususnya ibu ipar saya sendiri itu yang 

biasa saya lihat kalau hipertensinya agak 

tinggi yang pertama itu kami lihat dia oleng, 

terus itu kelihatannya itu agak pusing, 

lemah. Jadi kadangkala itu saya kita 

memahami bahwa kondisi seperti ini akan 

terus memburuk jika dibiarkan tanpa 

adanya informasi-informasi dari awal  dari 

petugas kesehatan 

(WA, 55 Tahun, Keluarga Pasien, 
17/02/2022) 

Pasien yang 
mengalami hipertensi 
yang tinggi maka akan 
dapat memicu 
munculnya sakit 
kepala atau pusing 
dan lemah, sehingga 
harus di berikan 
informasi terkait apa 
saja yang dapat 
meningkatkan 
hipertensi pada pasien 

4. Mual dan mudah stress 
(NU, 72 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Gejala yang dirasakan 
mual dan stress 

5. eee.. Kondisi hipertensi yang biasa 
dirasakan oleh salah satu anggota 
keluarga kami biasanya ada gejala-gejala 
seperti pusing mual kemudian terjadi 
peningkatan tekanan darah dan mungkin 
ada perasaan yang yang tidak bisa 
bergerak sama sekali karena mungkin 
pengaruh tekanan darah dan kondisi tubuh 
yang tidak sesuai mungkin seperti itu. 

Gejala hipertensi yang 
paling sering dirasakan 
oleh penderita yaitu 
pusing, mual, tekanan 
darah yang meningkat, 
perasaan pada 
anggota tubuh yang 
sulit untuk di gerakkan.  



 

 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

(IR, 35 Tahun, Keluarga Pasien, 
22/02/2022) 

 6. Aduhhhh, cemaska nakk,edd, yang saya 

takutkan itu pecah pembuluh darah,atau 

apakah, karena tuama biasa rentang 

sekali, tapi itu obat yang saya dikasika 

kuimbangi minum jus mentimun dan sayur 

labu siam.. baru biasa saya bilang toh sakit 

sebelah sini ku, baru bilang orng gejala 

stroke itu, jadi pergika di puskesmas bilang 

tidak ji ibu yang penting jangan ki banyak 

pikiran. 

(MH, 63 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Apabila muncul gejala 
langsung ke pelayanan 
kesehatan 

7. Selama ini yang dirasakan keluarga saya 
tuh biasanya mengeluh sakit kepala, 
tegang bagian leher dan sedikit pusing. 
(MI, 26 Tahun, Keluarga Pasien, 
22/02/2022) 

Kondisi yang si 
raskaan penderita 
ketika mengalami sakit 
yaitu pusing, sakit 
kepala.  

8. Saya kalau saya tinggi saya rasa punya 
tekanan, misalnya kepala pening dan biasa 
anu penglihatan biasa berkunang-kunang, 
pusing dan mual –mual dan kadang-
kadang muntah. Kalau muntah ma biasa 
ke rumah sakit ma. 

Gejala yang dirasakan 
kepala sakit, 
penglihatan terganggu, 
mual dan muntah 



 

 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

(AT, 62 Tahun, Pasien, 17/02/2022) 

9. Oleng, kayak mau jatuh.. 
(RA, 27 Tahun, Keluarga Pasien, 
22/02/2022) 

Pusing 

10. Pusing, mual dan muntah 
(AS, 57 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Pusing, mual dan 
muntah 

11. Kondisi hipertensi pada penderita biasanya 
bervariasi tergantung tingkat keparahan 
hipertensinya , ada yang berat, sedang dan 
ringan. Dan berbagai macam juga keluhan 
atau gejala yang timbul seperti sakit 
kepala/ sebelah, sakit tengkuk, wajah 
kemerahan, kelelahan, mual, muntah, 
sesak napas, gelisah, pandangan menjadi 
kabur atau berkunang-kunang. 
(CH, 37 Tahun, Petugas Kesehatan, 
23/02/2022) 

Kondisi hipertensi 
pada penderita 
bervariasdan juga 
penyakit  tergantung 
dari pribadi penderita, 
apalagi terjadinya 
komplikasi penyakit 
antara hipertensi dan 
penyakit yang lain.  

 
4. Apa yang keluarga anda lakukan untuk menjaga dan mengontrol kondisi hipertensi anda? 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

1. Biasanya sih ada dua misalnya dulu 

sebelum dia menkonsumsi obat yang 

Sebelum di sarankan 
konsumsi obat rutin 
dari dokter, pasien 

Teknik 
Wawancara 
Mendalam & 

Dalam menjaga kondisi hipertensi kami 
menyarankan untuk tidak 
mengkonsumsi garam berlebih.  Dalam 



 

 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

diberikan dokter, dokter langganan 

keluarga saya. Biasanya sih sebelum 

hipertensinya naik seperti biasa dia minum 

ketimun ketimun yang perawatan 

sederhana itu ketimunhya diblender tapi 

setelah dokter menyarankan meminum 

meminum obat rutin maka itu obatnya itu. 

(AN, 27 Tahun, Keluarga Pasien, 

15/02/2022) 

mengkonsumsi obat 
herbal yang di buat 
dari jus ketimun untuk 
menurunkan hipertensi 
pasien.  

Dokumentasi. menjaga kondisi hipertensi disarankan 
untuk berolahraga, mengurangi stress, 
dan menghindari menu makanan dan 
minuman yang memicu timbulnya 
kondisi hipertensi. 

2. iya iya, termasuk anak say sarankan Yang 

di yang dilarang artinya asin saya dilarang 

banyak konsumsi yang asin termasuk saya 

sendiri . 

(MA, 60 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Anak dari pasien 
menyarankan untuk 
tidak mengkonsumsi 
makanan yang kadar 
keasinannya tinggi.  

3. Yang pertama-tama itu dari segi psikis jadi 
saya menyarankan kepada anak-anak 
keluarga pada umumnya harus menjaga 
kondisi psikisnya dari tantenya, yang 
kedua dari pola makannya itu yang harus 
kita membatasi yah khsusnya makanan 
yang mengandung banyak lemak jenuh 
terutama jeroan-jeroan sapi apah semua, 
asin-asinan serta ayam potong yang bisa 

Keluarga pasien 
menyarankan untuk 
tidak stress karena 
dapat memicu naikya 
hipertensi dan juga 
pada makanan yang 
mengandung bnyak 
lemak jenuh tidak di 
sarankan untuk 



 

 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

meningkatkan gejala hipertensi. 
(WA, 55 Tahun, Keluarga Pasien, 
17/02/2022) 

dikonsumsi baik dalam 
jumlah yang sedikit.  

4. Menjaga pola makan dan berolahraga 
(NU, 72 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Menjaga pola makan 
dan rutin berolahraga 

5. Ee… yang kami lakukan biasa Pertolongan 
pertama menjaga kondisi hipertensi di 
keluarga kami, kami biasanya melakukan 
pemeriksaan tekanan darah untuk 
pemeriksaan tekanan darah kami 
menyiapkan alat pemeriksaan digital jadi 
misalnya setelah mengkonsumsi makanan 
yang mungkin berlebihan kadar garamnya 
itu kita ee.. kita kontrol lagi kemudian kita 
memberikan peringatan untuk konsumsi 
obat rutin misalnya kemudian kita apa ee.. 
menjaga pola makan, Kemudian istirahat 
dan olahraga. 
(IR, 35 Tahun, Keluarga Pasien, 
22/02/2022) 

Pertolongan pertama 
biasa yang kami 
lakukan adalah 
dengan mengecek  
tekanan darah, setelah 
mengetahui bahwa 
tekanan darah yang 
dimiliki lebih dari 
standar maka kami 
sebagai keluaga 
memberikan edukasi 
atau informasi yang 
dibutuhkan oleh 
pasien/penderita 
hipertensi.  

6. Dia larang saya minum susu, yang 
pantangan, nda boleh ibu makan 
(MH, 63 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Menghindari makan 
dan minum yang 
memacu timbulnya 
hipertensi 

7. Selama ini kalau untuk menjaga biasanya Dalam menjaga 



 

 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

mengurangi konsumsi garam terus 
makanan yang siap saji juga dan kalau 
biasanya sih hindari stres lah. 
(MI, 26 Tahun, Keluarga Pasien, 
22/02/2022) 

kondisi hipertensi kami 
menyarankan untuk 
tidak mengkonsumsi 
garam berlebih.  

8. Jadi keluarga saya itu dia menjaga saya 
terutama dari segi makanan, kemudian 
juga disarankan berolahraga, kemudian 
mengurangi stress, istirahat dan sering 
juga berolahraga ringan, dengan menu-
menu makanan juga yang tidak terlalu 
bergaram  
(AT, 62 Tahun, Pasien, 17/02/2022) 

Dalam menjaga 
kondisi hipertensi 
disarankan untuk 
berolahraga, 
mengurangi stress, 
dan menghindari menu 
makanan dan 
minuman yang 
memicu timbulnya 
kondisi hipertensi. 

9. Menjaga jenis makanan, olahraga, sama 
ikuti posbindu 
(RA, 27 Tahun, Keluarga Pasien, 
22/02/2022) 

Melakukan olahraga 
dan mengikuti 
posbindu 

10. Melakukan tensi,dan cek gula darah oleh 
keluarga 
(AS, 57 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Melakukan 
pengontrolan setiap 
hari 

11 Untuk menjaga dan mengontrol hipertensi 
kami menyarankan untuk menyediakan 
alat kesehatan berupa tensimeter digital, 

Untuk menjaga kondisi 
hipertensi yang dimiliki 
di sarankan untuk 



 

 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

menyediakan obat2an penurun tekanan 
darah di rumah serta menyarankan untuk 
mengubah gaya hidup yang lebih sehat. 
(CH, 37 Tahun, Petugas Kesehatan, 
23/02/2022) 

memiliki alat 
kesehatan pribadi bagi 
penderita sehingga 
mudah mengontrol 
tekanan darah. 

 
5. Bagaimana cara keluarga anda melakukan perawatan sederhana terhadap kondisi hipertensi anda? 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

1. Oh iya. Biasanya sih perawatan sederhana 

sederhananya itu biasanya begini saya 

lebih menyarankan ibu saya tidak 

mengkonsumsi banyak terlalu banyak 

garam atau biasanya kan ibu saya itu 

pensiunan pegawai ya setiap selesai gajian 

biasa dia makan coto ah jadi biasanya 

kalau sudah selesai terima gaji ke warung 

coto begitu ee, jadi itu saya tidak 

menyarankan untuk makan coto karena 

biasa drop pernah drop sekali dia makan 

coto akhirnya kayak mungkin hipertensinya 

terlalu naikmi mungkin ee apa dia langsung 

Keluarga pasien 
menyarankan 
kepadanya tentang 
tidak mengkonsumsi 
garam berlebih atau 
makanan yang 
mengandung lemak 
berlebih sehingga 
mudah meminimalisir 
terjadinya stroke 
seperti yang 
diakatakan oleh 
tetangga dan dokter.  

Teknik 
Wawancara 
Mendalam & 
Dokumentasi. 

Keluarga pasien menyarankan 
kepadanya tentang tidak mengkonsumsi 
garam berlebih atau makanan yang 
mengandung lemak berlebih sehingga 
mudah meminimalisir terjadinya stroke 
seperti yang diakatakan oleh tetangga 
dan dokter. Perawatan sederhana yang 
biasa kami lakukan jika sudah timbul 
gejala yaitu memberikan buah ketimun 
kepada pasien dan juga memberikan 
obat medis yang telah di berikan dan 
disarankan oleh dokter. 



 

 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

diam begitu, karena kebanyakan tetangga 

bilang-bilang kalau stroke hipertensi itu dan 

dokter juga bilang kalau itu pemicu struk.  

(AN, 27 Tahun, Keluarga Pasien, 

15/02/2022) 

2. Biasanya yang siapkan saya sendiri ya 

karena anak saya kan berjauhan,  cuma 

ngerti ya menasihati saja lewat telfon kalau 

kita sudah tidak bisa makan begini, 

memang biasa naik yah kita sudah makan 

apa bilang yah begitu saja, maksud saya 

lewat telfon yah.  

(MA, 60 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Pasien dinasehati oleh 
keluarga melalui telfon 
untuk tidak 
mengkonsumsi 
makanan yang sudah 
tidak disarankan oleh 
dokter.  

3. Jadi kalau Itu sudah mulai ada gejala 

hipertensi yah melalui obat herbal biasanya 

saya memberikan itu ketimun yang diparut, 

diperas airnya, biasa saya juga Apa itu 

buat itu sayur apah manisan itu yang biasa 

saya berikan yahitu pertama- yang saya 

berikan jika sudah ada gejala  

(WA, 55 Tahun, Keluarga Pasien, 
17/02/2022) 

Jika sudah timbul 
gejala maka pasien 
meminum obat herbal 
yang telah disediakan 
yaitu buah ketimun 
yang telah diparut dan 
diminum airnya.   



 

 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

4. Memberi makanan bergizi,buah- buahan 
(NU, 72 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Memberi makanan 
bergizi  

5. Ee.. Cara perawatan sederhana yang 

biasa dialami oleh salah satu anggota 

keluarga kami yang kami tahu itu dia 

biasanya konsumsi buah timun itu salah 

satu obat yang sangat mudah dan 

gampang kami dapatkan kemudian di 

samping itu ada juga obat medis yang kami 

siapkan khusus untuk anggota keluarga 

yang menderita hipertensi. 

(IR, 35 Tahun, Keluarga Pasien, 
22/02/2022) 

Perawatan sederhana 
yang biasa kami 
lakukan jika sudah 
timbul gejala yaitu 
memberikan buah 
ketimun kepada pasien 
dan juga memberikan 
obat medis yang telah 
di berikan dan 
disarankan oleh 
dokter.  

6. Hari-hari ka na kontrol. Ibu,, banyak-
banyak minum air hangat, dan tidur cukup 
(MH, 63 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Tidur cukup dan 
banyak mengonsumsi 
minum hangat. 

7. Ya biasanya mengkonsumsi obat tekanan 

darah sebelum tidur pada malam hari 

(MI, 26 Tahun, Keluarga Pasien, 
22/02/2022) 

Mengkonsumsi obat 
tekanan darah 
sebelum tidur.  

8. Iyee, terutama dia perhatikan sekali saya 
punya makanan yang saya senangi, kayak 
nasi ,dia kasi hanya buah-buahan, biasa 

Mengkonsumsi buah-
buahan dan minum jus  



 

 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
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Kesimpulan 

ada jus dia perhatikan sekali seperti jus 
mentimun, lemon, biasa juga ada manis-
manis dan kecut-kecut. 
(AT, 62 Tahun, Pasien, 17/02/2022) 

9. Dilarang terlalu banyak makan garam.. 
(RA, 27 Tahun, Keluarga Pasien, 
22/02/2022) 

Dilarang 
mengkonsumsi garam 

10. Mengkonsumsi obat hipertensi. 
(AS, 57 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Rajin mengkonsumsi 
obat 

11. Perawatan sederhana pada penderita 
hipertensi cukup mengubah gaya hidupnya 
seperti menurunkan berat badan, 
mengurangi komsumsi garam berlebih, 
menghindari munuman beralkohol, kafein 
dan rokok , berolahraga , memantau 
tekanan darah secara rutin serta 
mengurangi stress/pikiran. 
(CH, 37 Tahun, Petugas Kesehatan, 
23/02/2022) 

Perawatan yang dapat 
dilakukan oleh 
penderita hipertensi 
yatiu mengubah pola 
hidup nya menjadi 
hidup sehat, menjauhi 
makanan yang di 
pantang dan tidak 
direkomendasikan oleh 
dokter.  

 
6. Apa yang keluarga anda lakukan untuk mencegah tingkat keparahan kondisi hipertensi anda derita ? 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

1. Kalau saya ibu saya hipertensi itu menurut Terjadinya hipertensi Teknik Terjadinya hipertensi kepada pasien 
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saya itu karena gangguan pemikiran ya 

kalau dia terlalu banyak berpikir terlalu 

banyak stres maksudnya kalau kayak dia 

pikir cucunya ehh cucunya sudah mulai 

nakal atau apa dia biasa stres jadi saya 

selalu bilang sama ibu saya jangan terlalu 

stres karena kalau stress itu bisa 

menaikkan tekanan darahnya jadi itu sih 

yang biasa stres terus pola makannya juga 

yang tadinya mungkin sering makan coto 

sekarang sudah tidak seperti itu sih 

perawatannya seperti itu cara 

mencegahnya. 

(AN, 27 Tahun, Keluarga Pasien, 

15/02/2022) 

kepada pasien dapat 
meningkat jika pasien 
mengalami stress yang 
berlebihan dan juga 
dari factor makanan 
yang dikonsumsi dapat 
memicu tingginya 
tekanan darah yang 
dimiliki oleh pasien. 

Wawancara 
Mendalam & 
Dokumentasi. 

dapat meningkat jika pasien mengalami 
stress yang berlebihan dan juga dari 
factor makanan yang dikonsumsi dapat 
memicu tingginya tekanan darah yang 
dimiliki oleh pasien.  Menjaga psikis 
yang dimiliki oleh pasien, menghindari 
stress yang berlebih dan menjaga pola 
makan yang dapat meingkatkan 
tekanan darah berlebih kepada pasien.  
Selalu meningatkan kepada pasien 
untuk rutin melakukan olahraga, 
menjaga pola makan sehat dan bergizi 
dan menjauhi makanan yang dapat 
meningkatkan tekanan darah tinggi.   

2. Disuru jangan stres jangan jangan banyak 

kerjaan konsumsi makanan yang sehat 

kalau punya uang bergizi kalau tidak punya 

uang ya begitu sabar hehee 

(MA, 60 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Disarankan untuk tidak 
stress, tidak 
mengkonsumsi 
makanan yang 
berlemak, tidak bergizi. 

3. Yah itu tadi jadi pertama itu faktor-faktor 

psikisnya yang harus di jaga betul-betul 

Menjaga psikis yang 
dimiliki oleh pasien, 



 

 

No. Jawaban Informan Reduksi 
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Kesimpulan 

harus dihindari stresnya, sehingga lebih 

kondusif, yang kedua itu tadi dengan pola 

makan yang itu semua baik kita saling 

menjaga semuanya sehingga kita semua 

sehingga keluarga yang kena hipertensi 

bisa kita tekan hipertensinya.  

(WA, 55 Tahun, Keluarga Pasien, 
17/02/2022) 

menghindari stress 
yang berlebih dan 
menjaga pola makan 
yang dapat 
meingkatkan tekanan 
darah berlebih kepada 
pasien.  

4. Mengobati dan memberikan terapi 
(NU, 72 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Mengobati dan 
memberikan terapi 

5. Yaah... Itu tadi kami selalu mengingatkan 

untuk selalu melakukan olahraga rutin 

kemudian menjaga kesehatan menjaga 

pola makan kemudian istirahat yang cukup 

dan kalau bisa menghindari makanan-

makanan yang memungkinkan bisa 

mempengaruhi tingkat tekanan darahnya.  

(IR, 35 Tahun, Keluarga Pasien, 

22/02/2022) 

Selalu meningatkan 
kepada pasien untuk 
rutin melakukan 
olahraga, menjaga 
pola makan sehat dan 
bergizi dan menjauhi 
makanan yang dapat 
meningkatkan tekanan 
darah tinggi. 

6. na jaga smua pola makan ibu, tidak boleh 
bekerja, pokoknya istirahat 
(MH, 63 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Istirahat yang cukup 
dan menjaga pola 
makan 

7. Orang yang terkena hipertensi kan Dilarang untuk 
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biasanya ee.. apa di larang lah untuk 

mengkonsumsi yang mengandung lemak 

kayak semacam makanan yang bakso 

apalah yang mengandung lemak lagi gitu 

terus garam yang berlebihan tingkat 

streslah juga termasuk.  

(MI, 26 Tahun, Keluarga Pasien, 
22/02/2022) 

mengkonsumsi 
makanan yang 
mengandung lemak 
tinggi/banyak, garam 
yang berlebihan dan 
menjauhi stress.  

8. Keluarga yang dilakukan itu tadi terutama 
dia menjaga apa namanya dari segi 
makanan, menu makanan dia jaga terus, 
kebersihan di rumah dengan. Eee… 
pakaian , juga dengan olahraga. 
(AT, 62 Tahun, Pasien, 17/02/2022) 

Menjaga pola makan, 
rajin berolahraga dan 
memperhatkan 
kebersihan rumah 

9. Menu makanan dia jaga terus, kebersihan 
di rumah dengan. 
(RA, 27 Tahun, Keluarga Pasien, 
22/02/2022) 

Menjaga pola makan 
dan kebersihan rumah 

10. Mengontrol tekanan darah dengan tensi 
setiap hari 
(AS, 57 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Mengontrol tekanan 
darah. 
 

11 Untuk mencegah keparahan hipertensi, 
biasanya kami menganjurkan untuk segera 
memeriksakan diri ke fasilitas kesehatan 

Mengujingi fasilitas 
kesehatan terdekat jika 
mengalami atau 
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terdekat. 
(CH, 37 Tahun, Petugas Kesehatan, 
23/02/2022) 

merasakan gejala 
yang memburuk . 

 
7. Tindakan promosi apa yang biasa keluarga anda lakukan ? 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

1. Kalau saya sih biasa kalau arisan ya kita 

adakan arisan keluarga di setiap bulannya 

itu saya tanya adik-adiknya, atau 

keluarganya jadi biasa kalau kalau saya 

memberikan dia penyuluhan-penyuluhan, 

health promotion kalau ee apa jangan 

terlalu stres karena efek ee pengaruh dari 

stress itu bisa menyebabkan hipertensi. 

Terus makanan-makanan yang enak enak 

juga makan makanan yang berlemak coto 

apa yang mengandung apa gitu garam 

yang berlebihan itu sih biasanya. 

(AN, 27 Tahun, Keluarga Pasien, 

15/02/2022) 

Promosi yang biasa 
dilakukan yaitu 
memberikan  atau 
edukasi terkait factor 
yang bisa 
menimbulkan atau 
meningkatkan 
hipertensi pada 
penderita, makanan-
makanan yang enak 
dan mengandung 
banyak bumbu atau 
lemak juga di larang.  

Teknik 
Wawancara 
Mendalam & 
Dokumentasi. 

Promosi yang biasa dilakukan yaitu 
memberikan  atau edukasi terkait factor 
yang bisa menimbulkan atau 
meningkatkan hipertensi pada 
penderita, makanan-makanan yang 
enak dan mengandung banyak bumbu 
atau lemak juga di larang.  Memakai 
masker, menjaga jarak, dan mencuci 
tangan.  

2. Tindakan yang dilakukan itu satu-satunya Tindakan yang 
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ya ke dokter saya langsung di antar, 

pernah itu malam saya langsung di antar 

ke UGD dan tidak ada obat herbal. 

(MA, 60 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

dilakukan yaitu dengan 
membawanya ke 
dokter untuk diperiksa 
lebih lanjut.  

3. yah itu tadi bahwa kita harus menjaga 
jarak, mencuci tangan ,menyiapkan 
handsanitizer dan berbagai macam 
pencegahan lainnya. 
(WA, 55 Tahun, Keluarga Pasien, 
17/02/2022) 

Menjaga jarak, 
mencuci tangan, 
menyiapkan 
handsanitizer sehingga 
kita tetap terjaga dari 
virus covid-19. 

4. Biasanya itu na suruhka mencuci tangan 
dan macam-macam pencegahan yang bisa 
dilakukan 
(NU, 72 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Rajin mencuci tangan 
dan berbagai bentuk 
pencegahan lainnya 

5. Yah itu malakukan tindakan pencegahan 

covid dengan cara memakai masker, 

menjaga jarak, cuci tangan dan lain 

sebainya.  

(IR, 35 Tahun, Keluarga Pasien, 
22/02/2022) 

Memakai masker, 
menjaga jarak, dan 
mencuci tangan.  

6. Tidak boleh berkerumun, tidak boleh 
kemana-mana. dihindari, bahaya sekali itu, 
pokoknya saya hindari smua itu.pokoknya 
ikuti pemerintah 

Dilarang berkerumun 
dan mengikuti program 
pemerintah 
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(MH, 63 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

7. Ya seperti yang saya bilang sebelumnya 
sebelum terjadi hipertensi itu yang harus 
kita lakukan itu mengurangi makanan yang 
berlemak terus mengurangi garam yang 
berlebih. Untuk laki-laki kurangi merokok 
bagi yang merokok terus tidak 
mengkonsumsi alkohol dan stress. 
(MI, 26 Tahun, Keluarga Pasien, 
22/02/2022) 

Sebelum terjadi 
hipertensi maka 
dipantau makanan 
yang dikonsumsi oleh 
penderita, untuk laki-
laki mengurangi rokok, 
alcohol dan menjauhi 
stress.   

8. Kurangi merokok dan lain-lain 
(AT, 62 Tahun, Pasien, 17/02/2022) 

Dilarang merokok 

9. 
 

Tindakan yang dilakukan langsung diantar 
ke dokter 
(RA, 27 Tahun, Keluarga Pasien, 
22/02/2022 

Langsung ke Pusat 
pelayanan kesehatan 

10. Tindakan pencegahan covid dengan cara 

memakai masker, menjaga jarak, cuci 

tangan dan lain sebainya.  

(AS, 57 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Memakai masker, 
mejaga jarak, dan 
mencuci tangan. 

11.  Seperti yang saya katakan tadi bahwa 
tindakan promosi yang kami lakukan 
berupa informasi atau pemahaman seputar 
penyakit hipertensi berupa control berat 

Memberikan edukasi 
terkait pemahaman 
tentang penyakit 
hipertensi berupa 
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badan, komsumsi makanan yang sesuai, 
kurangi asupan garam hindari 
aljkohol,kafeinn rokok, berolahrga , hindari 
beban pikiran yang dapat menimbulkan 
stress karena dapat memicu menigkatnya 
tekanan darah. 
(CH, 37 Tahun, Petugas Kesehatan, 
23/02/2022) 

control berat badan, 
konsumsi makanan 
yang sehat, 
menghindari stress 
dan berbagai hal yang 
dapat meningkatkan 
tekanan darah. 

 
 

B. Kebijakan Covid-19. 

1. Apa yang anda ketahui tentang covid-19 ? 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

1. Covid-19 itu adalah sebuah virus di mana 

gejalanya itu terkadang ringan ada juga 

yang berat jadi kalau yang dengan itu 

menurut saya bisa dikarantina ya sekarang 

karena biasanya begini kalau covid-19 itu 

menimpa seseorang bukan karena 

penyakit itu sendiri tapi karena dia divonis 

covid akhirnya penderita itu jadi stres 

Covid-19 merupakan 
virus yang gejalanya 
tiap orang berbeda-
beda, sehingga jika 
seseorang divonis 
mengalami covid, 
maka orang tersebut 
mudah untuk 
mengalami stress 
apalagi dialami oleh 

Teknik 
Wawancara 
Mendalam & 
Dokumentasi. 

Covid-19 merupakan virus yang 
gejalanya tiap orang berbeda-beda, 
sehingga jika seseorang divonis 
mengalami covid, maka orang tersebut 
mudah untuk mengalami stress apalagi 
dialami oleh orang yang terkena 
hipertensi maka mudah bagi orang 
tersebut hipertensinya meningkat 
karena mengalami tingkat strees yang 
berlebih.  Covid-19 wabah yang sudah 
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sehingga bisa membuat penyakitnya yang 

lama itu bisa kamu lagi kembali begitu. iya 

sih bisa jadi karena kalau misalnya hari ini 

dia punya riwayat hipertensi tapi dia dia 

claim di diagnose sama dokter kalau dia  

covid-19 dan itu yang menyebabkan 

hipertensi itu kan kambuh kembali itu sih 

biasanya. 

(AN, 27 Tahun, Keluarga Pasien, 

15/02/2022) 

orang yang terkena 
hipertensi maka 
mudah bagi orang 
tersebut hipertensinya 
meningkat karena 
mengalami tingkat 
strees yang berlebih.  

mendunia yang gejala awalnya ialah flu, 
demam, batuk dan dapat memicu 
hipertensi lebih parah jika sudah 
terpapar dengan covid-19. 

2. Itu artinya kita saja sama-sama menjaga 

menjaga jarak aman utamanya itu kalau 

apa artinya kita dianjurkan vaksin yah 

vaksin lah jadi kita mengikut ini karena 

demi orang banyak demi juga keluarga 

karena dapat menular jadi kita hindari 

memang. keluar memang tapi kita 

menggunakan masker sebelum kita 

memasuki took atau mall, kita selalu sedia 

cuci tangan yang selalu kita bawa 

(MA, 60 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Sama-sama untuk 
saling menjaga, 
mengikuti arahan dari 
pemerintah untuk 
melakukan vaksin, 
mematuhi protocol 
kesehatan yang telah 
disediakan oleh 
pemerintah.  

3. Covid 19 itu sudah bukan rahasia lagi itu Covid-19 wabah yang 



 

 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

sudah mendunia, covid kan awalnya 

gejalanya kita ketahui demam, flu tapi 

dengan penyakit-penyakit bawaanya bisa 

memicu itu hipertensi itu lebih parah kalo 

kita sudah terpapar dengan covid.  

(WA, 55 Tahun, Keluarga Pasien, 
17/02/2022) 

sudah mendunia yang 
gejala awalnya ialah 
flu, demam, batuk dan 
dapat memicu 
hipertensi lebih parah 
jika sudah terpapar 
dengan covid-19.  

4. Covid itu menular, bahaya sekali bikin 
takut-takut 
(NU, 72 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Covid adalah penyakit 
menular 

5. Kalau covid-19 itu menurut saya itu adalah 

salah satu virus yang saat ini mungkin 

menjadi masalah dunia dan bukan hanya 

di Indonesia dan virus itu bisa saja menular 

ke mana-mana dan sangat gampang 

menular apalagi bagi ee.. orang-orang 

yang misalnya tidak memiliki antibodi atau 

imunitas yang baik dan hipertensi ini 

merupakan salah satu faktor risiko juga.  

(IR, 35 Tahun, Keluarga Pasien, 
22/02/2022) 

Salah satu virus yang 
saat ini mungkin 
menjadi masalah dunia 
dan bukan hanya di 
Indonesia dan virus itu 
bisa saja menular ke 
mana-mana dan 
sangat gampang 
menular apalagi bagi 
penderita hipetensi 

6. Salah satu virus yang berbahaya… 
(MH, 63 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Virus yang berbahaya 



 

 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

7. Virus yang saya ketahui tentang konstitusi 
virus yang ditemukan pada tahun 2019 
yang pertama kali muncul di Kota Wuhan. 
(MI, 26 Tahun, Keluarga Pasien, 
22/02/2022) 

Virus yang pertama 
kali di temukan 
diwuhan pada tahun 
2019.  

8. Kalau saya berbahaya sekali, selama dua 
tahun ini saya liat ini, covid ini penyakit 
tempo dulu ini ada, flu, batuk, pusing, 
nafsu makan berkurang, sakit tenggorokan, 
teruama kita ini yang punya hipertensi kita 
harus jaga betul ini covid ini karena kita ini 
sudah ada penyakit yang melekat pada diri 
kita. 
(AT, 62 Tahun, Pasien, 17/02/2022) 

Virus yang berbahaya 
dan merupakan 
penyakit tempo dulu 
termasuk flu, batuk, 
pusing, nafsu makan 
berkurang. 

9. Virus yang paling berbahaya. 
(RA, 27 Tahun, Keluarga Pasien, 
22/02/2022 

Virus yang paling 
berbahaya 

10. Menular.. 
(AS, 57 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Merupakan penyakit 
menular. 

11.  Covid 19 merupakan penyakit menular 
yang disebabkan virus corona…penyakit 
ini merupakan sebuah pandemic yang 
sudah melanda di dunia termasuk 
Indonesia, penyakit ini dapat menularkan 
melalui udara, sentuhan dan cairan tubuh. 

Covid-19 merupakan 
penyakit yang dapat 
menular melalui udara, 
sentuhan dan cairan 
tubuh, dengan 
berbagai gejala yang 



 

 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

Dengan gejala seperti flu, demam, hingga 
sulit bernafas. Orang yang lebih tua dan 
memilikit riwayat penyakit seperti jantung, 
hipertensi, DM, dan ginjal. Sangat berisiko 
terhadap kejadian penyakit ini. 
(CH, 37 Tahun, Petugas Kesehatan, 
23/02/2022) 

timbul berbeda bagi 
setiap individu yang 
terjagkit wabah 
tersebut.  

 
2. Apa yang anda ketahui tentang kebijakan pencegahan covid-19? 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

1. ohh.. pencegahan covid itu biasanya yah 
pemerintah itu menurunkan surat edaran 
bahwa harus memakai masker, memakai 
masker apapun dari sekarang kita semua 
itu ke kantor mau kemana Saya harus 
memakai masker itu sih kebijakannya 
Terus apa ya dulu ya pernah lockdown dari 
mana itu, buang sampah saja dilarang, 
aktifiktas diluar itu saja dilarang. Tapi saya 
janganmi itu pemerintah melakukan 
lockdown karena apadi banyak orang-
orang yang berefek kowdong akibat 
adanya itu akibat covid 19. Memakai 

Pencegahan covid-19 
dilakukan dengan 
mentaati dan 
mengikuti aturan 
pemerintah untuk 
mematuhi protocol 
kesehatan yang telah 
dikeluarkan kebiajakan 
terkait penanganan 
covid-19. Akan tetapi 
pemerintah tidak perlu 
melakukan lockdown 
karena dapat 

Teknik 
Wawancara 
Mendalam & 
Dokumentasi. 

Pencegahan covid-19 dilakukan dengan 
mentaati dan mengikuti aturan 
pemerintah untuk mematuhi protocol 
kesehatan yang telah dikeluarkan 
kebiajakan terkait penanganan covid-19.   
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masker mencuci tangan dan lain-lain 
(AN, 27 Tahun, Keluarga Pasien, 
15/02/2022) 

merugikan/berdampak 
pada masyarakat.  

2. Ya pencegahannya itu ya pakai hand 
sanitizer, cuci tangan pakai masker dan  
jaga jarak eee itu yah 
(MA, 60 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Pencegahan dilakukan 
dengan cara memakai 
masker dan protocol 
kesehatan lainnya.  

3. Kebijakan pemerintah itu ya cara menjaga 
jarak, mencuci tangan itu memakai masker 
itu semua ya hal-hal yang sangat positif 
tetapi harus dibarengi dengan kesadaran 
masyarakat sendiri dengan pola hidup 
bersih dan sehat dengan memakai masker 
menghindari tempat keramaian semua 
untuk menghindari diri sendiri 
(WA, 55 Tahun, Keluarga Pasien, 
17/02/2022) 

Kebijakan yang 
dikeluarkan 
pemerintah yaitu 5M, 
sehingga perlu juga 
kesadaran dari 
masyarakat itu sendiri 
sehingga mudah untuk 
patuh terhadap 
kebiajakn yang 
diterapkan oleh 
pemerintah 

4. Dengan program pemerintah yaitu 5 M 
(NU, 72 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Mengikuti program 
pemerintah yaitu 5 M 

5. Kebijakan tentang covid 19 yang saya 
ketahui yaitu program pemerintah yang 
saat ini menerapkan 3M memakai masker 
mencuci tangan kemudian menjaga jarak 
dan menghindari bepergian jika tidak 

Kebijakan pemrintah 
yang diterapkan yaitu 
memakai masker, 
mencuci tangan, 
menjaga jarak dan 
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terlalu penting dan apa adanya itu program 
PSBB yang dilakukan oleh pemerintah.  
(IR, 35 Tahun, Keluarga Pasien, 
22/02/2022) 

tidak keluar rumah jika 
keperluan tidak 
penting dan 
mendesak.  

6. Menjaga jarak, tidak boleh berkerumun,dan 
mencuci tangan 
(MH, 63 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Menjaga jarak, 
dilarang berkeeumun 
dan mencuci tangan 

7. Memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan kalau bisa hindari tempat yang 
berkerumunan. 
(MI, 26 Tahun, Keluarga Pasien, 
22/02/2022) 

Menrapakan kebijakan 
protocol kesehatan 
yaitu 5M. 

8. Itu ada anunya pemerintah yang 5M, 
Mencuci tangan, pakai masker, 
menghindari kerumunan, dan lain-lain 
(AT, 62 Tahun, Pasien, 17/02/2022) 

Menrapakan kebijakan 
protocol kesehatan 
yaitu 5M. 

9. Mencuci tangan di air mengalir dan 
memakai masker 
(RA, 27 Tahun, Keluarga Pasien, 
22/02/2022 

Menrapakan kebijakan 
protocol kesehatan 
yaitu 5M. 

10. Memakai masker, menjaga jarak 
 (AS, 57 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Menrapakan kebijakan 
protocol kesehatan 
yaitu 5M. 

11 Kebijakan pencegahan covid 19 yang 
tellah di anjurkan sesuai protocol 

Kebiajakan yang telah 
diterapkan oleh 
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kesehatan meliputi mencuci tangan 
dengan sabun atau menggunakan 
handzanitiser, memakai masker dan 
menjaga jarak. Kurangi bepergian jika tidak 
terlalu penting, anjuran untuk vaksinasi. 
Serta adanya pembatasan aktifitas 
masyarakat seperti PSBB dan PPKM. 
(CH, 37 Tahun, Petugas Kesehatan, 
23/02/2022) 

pemerintah yaitu 
protocol kesehatan 5M 
serta melakukan 
vaksinasi yang 
lengkap yang telah 
disediakan oleh 
pemerintah. 

 
3. Tindakan apa yang keluarga anda lakukan dalam upaya mencegah anda dan anggota keluarga lainnya dari 

infeksi covid-19? 

No. Jawaban Informan Reduksi 
Teknik 

pengumpulan 
Data 

Kesimpulan 

1. Misalnya kalau ibu saya toh karena adanya 
covid saya takut ibu saya juga terkena 
covid karena ibu saya hipertensi  karena itu 
akan berdampak ya Pak eee Jadi biasanya 
kalau Ibu saya selalu Ingatkan Ibu kalau 
keluar rumah itu harus cuci tangan dari 
segala aktivitas harus di tangan terus 
megang-megang apapun di luar rumah itu 
harus pulang ke rumah harus cuci tangan 
kalau keluar rumah juga harus memakai 

Selalu dapat 
mengingatkan 
keluarga untuk 
merepakan protocol 
kesehatan sehingga 
tetap sehatn dan 
hipertensi yang dimiliki 
dapat dikontrol dengan 
membawa handsintizer 
dan selalu 

Teknik 
Wawancara 
Mendalam & 
Dokumentasi. 

Menyediakan cuci tangan, 
handsanitizer, jaga jarak dan tidak 
keluar rumah jika tidak penting.  
Menjaga psikis yang dimiliki oleh 
penderita, menerapkan gaya hidup 
sehat, selalu membawa alat pembersih 
seperti hansitizer dan mencuci tangan 
dengan bersih. 
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apa memakai masker, handsaitizer jangan 
lupa selalu di tas kita sih sebetulnya 
pencegahannya. Sama anu juga kita biasa 
juga apakah untuk ruangan ruangan itu 
yang Beli di Indomaret yang saya beli  
yang warna biru itu loh yang saya beli di 
Indomaret itu biasanya kan orang-orang di 
rumah itu kita tidak tahu dari mana Jadi 
saya bisa menyediakan saniter itu 
menyemprot bagian-bagian tubuhnya kalau 
dia masuk ke rumah kita supaya kita tidak 
tahu itu kuman dari mana ya ya begitu. 
(AN, 27 Tahun, Keluarga Pasien, 
15/02/2022) 

menyediakan 
penyemprot badan jika 
dari keluar rumah 
sehingga virus tidak 
terbawa hingga 
kedalam rumah dan 
keluarga tetap sehat.  

2. Yang saya sediakan itu ada memang ya 
tempat cuci tangan hand sanitizer juga 
saya sediakan. itu saja jaga jarak dan kalo 
memang kondisi parah yah kita batasi 
untuk keluar. 
(MA, 60 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Menyediakan cuci 
tangan, handsanitizer, 
jaga jarak dan tidak 
keluar rumah jika tidak 
penting.  

3. Yah secara umum tadi itu kita menjaga 
psikis nya , pola makannya, memakai 
masker, gaya hidup sehat itu mencuci 
tangan, menyiapkan handsanitizer itu pasti 
adalah,cuman orang yang terkena 

Menjaga psikis yang 
dimiliki oleh penderita, 
menerapkan gaya 
hidup sehat, selalu 
membawa alat 
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hipertensi itu yang harus kita jaga.  
(WA, 55 Tahun, Keluarga Pasien, 
17/02/2022) 

pembersih seperti 
hansitizer dan mencuci 
tangan dengan bersih.  

4. Menjaga pola makan, olahraga sama 
menyediakan juga tempat cuci tangan 
didepan rumah 
(NU, 72 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Menjaga pola makan, 
dan rajin berolahraga 
serta menyediakan 
tempat cui tangan 

5. Tindakan yang kami lakukan yang pertama 
melakukan apa melakukan olahraga, 
menjaga pola makan, mengkonsumsi 
vitamin, yang kita siapkan di rumah untuk 
mencuci tangan memakai masker 
kemudian cukup makan makanan yang 
sehat. 
(IR, 35 Tahun, Keluarga Pasien, 
22/02/2022) 

Tindakan yang 
pertama dilakukan 
untuk mencegah 
covid-19 yaitu 
melakukan olahraga 
rutin, mengkonsumsi 
vitamin, memakan 
makanan yang sehat 
dan bergizi.  

6. Yang disediakan di rumah handsanitizer, 
cuci tangan ada, 
(MH, 63 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Menyediakan 
handsanitizer dan cuci 
tangan 

7. Biasanya mencuci tangan selalu 
menyatakan di rumah terus selalu juga 
menyiapkan desinfektan terus pakaian 
yang dikenakan dari luar biasanya ganti 
sebelum masuk dari rumah. 
(MI, 26 Tahun, Keluarga Pasien, 

Dengan cara mencuci 
tangan, tidak kluar 
rumah jika tidak 
penting, dan selalu 
mengganti pakaian 
yang dipakai 
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22/02/2022) beraktifitas dari luar.  

8. Ooooo..yang ada sekarang kita pake 
biasanya eeeee,,, mencuci tangan bersih-
bersih,, ada juga wastafel di depan rumah 
itu pakai air galon dengan sabun itu yang 
paling praktis sama handsanitizer juga 
terutama anak-anak , saya , ibu-ibu.. 
anuuu… satu rumah agar tehindar dari 
covid. 
(AT, 62 Tahun, Pasien, 17/02/2022) 

Menyediakan tempat 
cuci tangan dan 
handsanitizer di 
halaman rumah 

9. Menyediakan handsanitizer, dan tempat 
cuci tangan di depan rumah.. 
(RA, 27 Tahun, Keluarga Pasien, 
22/02/2022 

Menyediakan 
handsanitizer, dan 
tempat cuci tangan di 
depan rumah.. 

10. Menyiapkan hand sanitizer dan 
menyiapkan cuci tangan 
(AS, 57 Tahun, Pasien, 16/02/2022) 

Menyediakan 
handsanitizer, dan 
tempat cuci tangan di 
depan rumah. 

11 Kami menganjurkan keluarga penderita 
maupun penderita untuk mematuhi 
protocol kesehatan seperti menyediakan 
alat cuci tangan dirumah, menyediakan 
Handzanitiser, memakai masker. 
Mempertahankan/meningkatkan  
imun/daya tahan tubuh dengan komsumsi 

Mengarahkan kepada 
penderita dan keluarga 
penderita untuk 
mematuhi protocol 
kesehatan seperti hal 
kecil yang harus 
disediakan 
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makanan yang bergizi dan sesuai dengan 
kondisi penderita hipertensi. Setelah 
melakukan bepergian keluar rumah segera 
cuci tangan dan mengganti pakaian serta 
membersihkan diri. 
(CH, 37 Tahun, Petugas Kesehatan, 
23/02/2022) 

dilingkungan rumah, 
yaitu mencuci tangan, 
menyediakan 
hansanitizer.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

Lampiran 7. Surat Keputusan Pembimbing  
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Lampiran 9. Surat Pengambilan Data Awal   

 



 

 

 

Lampiran 10. Surat Izin Penelitian   

 



 

 

 

Lampiran 11. Surat Izin dari PTSP   

 



 

 

 

Lampiran 12. Surat Izin dari Dinas Kesehatan     

 



 

 

 
 

  

 

Lampiran 13. Surat pengambilan data awal  Penelitian      
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